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MOTTO

Ketika kamu berada dalam posisi untuk membantu seseorang, berbahagialah!
Karena Allah menjawab doa orang tersebut melalui dirimu.

Nouman Ali Khan
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Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa

dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya

orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling

takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha

Mengenal.

(QS. al-Hujurat (49) :13).
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan sebuah karya

tulis. Skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama

Arab

‘ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan

< ba‘ B Be

< ta' T Te

< Sa S es (dengan titik di atas)

dl Jim J Je

d ha‘ h ha (dengan titik di bawah)
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kha' Kh ka dan ha

Dal D De

zal z zet (dengan titik di atas)
ra‘ R Er

Zai Z Zet

Sin S Es

Syin Sy es dan ye

sad S es (dengan titik di bawah)
dad d de (dengan titik di bawah)
ta' t te (dengan titik di bawah)
za' z zet (dengan titik di bawah)
‘ain ¢ koma terbalik di atas
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¢ Gain G Ge
< fa‘ F Ef
© Qaf Q Qi
3 Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
© Nun N En
3 wawu W We
» ha’ H H

s hamzah |’ apostrof
¢ ya' Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap



N ditulis muta’addidah
0ddre

Sus Ditulis “iddah

C. Ta Marbutah

1. Bila dimatikan ditulis h

ot hikmah
o ditulis ;

Ypr ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

ST karamah al-auliya’
stV det S ditulis

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t

T zakat al-fitrah
il 515, ditulis !

D. Vokal Pendek



________ fathah ditulis a
(]
_____ it Kasrah Ditulis 1
_____ i damah Ditulis u
E. Vokal Panjang
FATHAH + ALIF ditulis a
Uale ditulis Jjahiliyah
FATHAH + YA’MATI ditulis a
o ditulis tansa
FATHAH + YA’MATI ditulis i
S ditulis karim
DAMMAH + WAWU ditulis u
MATI _
ditulis furud
P92

F. Vokal Rangkap
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FATHAH + YA’ MATI ditulis ai

ditulis bainakum
oS
FATHAH + WAWU MATI ditulis au
Js ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
ol ditulis a’antum
st ditulis u’iddat
WS ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam yang diikuti huruf Qamariyah maupun

Syamsiyah ditulis dengan menggunakan “al”
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s ditulis al-Qur’an
L ditulis al-Qiyas
stod! ditulis al-Sama’'
eatd) ditulis al-Syams

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

LA 9

ditulis

zawi al-furad

Al o

ditulis

ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Manusia merupakan makhluk beragama dan juga makhluk sosial. Yaitu
makhluk yang selalu hidup bermasyarakat dan selalu membutuhkan peran serta
bantuan pihak lain. Dalam ajarannya, al-Qur’an dinyatakan sebagai kitab pedoman
yang mengatur segala lingkup kehidupan manusia, juga telah memberikan solusi
untuk semua permasalahan yang ada. Sehingga di tengah maraknya konflik dan
perselisihan yang terjadi karena perbedaan dan keragaman masyarakat sekarang ini,
al-Qur’an telah memberikan arahan melalui nilai-nilai positif yang harus
dikembangkan. Dalam hal ini, al-Qur’an menawarkan ta aruf dan ta’awun sebagai
suatu upaya untuk menyikapi segala bentuk perbedaan yang beragam di tengah-
tengah masyarakat. Di samping itu, kedua term ini (fa’aruf dan ta’awun)
merupakan salah satu pondasi yang menjadi variabel penting dalam membangun
masyrakat yang rukun dan harmonis.

Untuk memperoleh data yang akurat dalam pembahasan skripsi ini,
digunakan metode penelitian kepustakaan (library reseach) dengan cara mencari,
mengumpulkan, membaca dan menganalisa buku-buku yang ada relevansinya
dengan masalah penelitian.. Demikian juga data-data yang dibutuhkan dalam
penyelesaian penelitian ini diperolen dengan menggunakan teknik dokumentasi
yaitu menghimpun litertur-literatur yang berkaitan dengan objek penelitian penulis
yaitu ta 'aruf dan ta’awun. Sementara metode yang digunakan untuk mengolah data
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode tafsir maudhu’i yaitu
sebuah metode tafsir yang digunakan mufassir dalam menjelaskan sebagaimana
yang telah digagas yang oleh Abdul Hayy al-Farmawi. Setelah penulis memperoleh
rujukan yang relevan, kemudian data tersebut disusun, dianalisa, sehingga
memperoleh kesimpulan.

Dari penelitian ini, ditemukan jawaban bahwa konsep ta’aruf dan ta’awun
merupakan satu kesatuan yang terikat antara satu dengan yang lain. Melalui
pandangan mufassir dijelaskan bahwa konsep ta’aruf merupakan suatu upaya
pengenalan yang menjembatani terealisasinya hubungan yang harmonis antara satu
individu dengan individu lain. Pada masing-masing ayat yang berbicara tentang
keduanya (ta’aruf dan ta’awun) dijelaskan bahwa potensi, kekuatan dan derajat
manusia itu berbeda-beda. Dengan adanya perbedaan tersebut diharapkan agar
sebagian dari mereka fungsional secara positif bagi sebagian yang lainnya. Artinya,
kehidupan bersama yag dinamis, damai dan harmonis hanya akan terjadi apabila
perbedaan-perbedaan tersebut dijembatani dengan kerjasama, bahu mebahu dan
saling tolong menolong (za’awun). Adapun untuk penyebutan istilah dalam al-
Qur’an, ta’aruf ditemukan dalam QS. al-Hujurat [49]: 13, sedangkan fa’awun
dijumpai pada QS. al-Maidah [5]: 2. Sementara itu, untuk kajiannya penulis
menyebutkan beberapa ayat lainnya yang berhubungan dengan kedua tema
tersebut, seperti QS. Al-Asr [103]: 1-3, QS. At-Taubah [9]: 71.

XiX



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ot I
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN ... I
HALAMAN NOTA DINAS .o ii
HALAMAN PENGESAHAN ... 1\
HALAMAN MOTTO .t %
HALAMAN PERSEMBAHAN ... Vi
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ..o vii
KATA PENGANTAR ..o Xiv
ABSTRAK s XiX
DAFTAR ISH .. XX
B A D | e 1
PENDAHULUAN. ...ttt 1
A, Latar BelaKang ... 1
B. Rumusan Masalah.............cccooiiiiiiiiiiii s 7
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian..........ccccooeiiiiniiiniiiseccec e 7
D. Tinjauan PUSTaKa ...........cooeiiiiiiiiiiieeee s 8
E. Metode Penelitian...........ccooiiiiiiiiiiiie e 14
F. Sistematika Pembahasan...........ccccocoiiiiiiiiiiicce 17

BAB Il PENGERTIAN DAN KLASIFIKASI AYAT-AYAT TA’ARUF 19

A, DETINISI TAAFUS ... et 19
1. Ta’ aruf'secara bahasa (etimologi).........coceviiiiiniiiiiiie e 19
2. Ta’aruf'secara istilah (terminologi) ........ccooevviririiniiiiiees s 20

XX



B. Klasifikasi Ayat-ayat Ta’aruf .............cc.cccooveviiiieiiiieiieineie e, 21

Lo AYAt-QYAL TG AFUS .ooccvvveiiiiiiic e 21
2. Asbabun NUzul Ayat Ta aruf ........cccceeeveiieeieiieie e 22
3. MakKi Madani AYat .........ccccciveriiieiiere s eesae e 25
4, Kandungan AYaL.........c.cooveueiieeieeieieese e se e e e 27
C. Bentuk-bentuk Ta’aruf ............c..cccccovveiiiiiiiiiiiiieieceee e 29
1. Ta’aruf dalam al-Qur’an .............c.cccceeviiiiiiiii e, 29
2. Ta’aruf sebagai Pintu Pertama Sebelum Pernikahan ...................... 32
D. Tujuan dan Manfaat Ta’aruf ............c.cocovevennieniiiiiiiieieeien 39

BAB I11 PENGERTIAN DAN KLASIFIKASI AYAT-AYAT TA’AWUN

.......................................................................................................................... 41
A. Klasifikasi Ayat-ayat 72 aWil ..........c.ccouoioeieieniicnieeeeee 41
1. DefiniSl Ta aWU ........c.ccoooueveiiiiiiiiiieeeeee e 41

2. Ayat-ayat tentang 2’ aWUm ...........ccoeeeveeeenieieeieseee e 42

3. ASDAbUN NUZUL .. 43

4. Kandungan ayat (QS. al-Maidah (5): 2) ...ccccocevirviiiiiiiieeeenen, 45

B. Macam-macam Bentuk 7a°awiin ...........ccccceoeveiiieniciiiiiiceeeee 47
1. Tolong menolong dalam kebajikan (al-birr) .........ccccoovviiiennn 47

2. Tolong menolong dalam ketakwaan (al-tagqwa) ...........c.ccccvevneee. 49

3. Tolong menolong dalam bentuk al-tawasi .............ccccccovvveiviennnn, 52

4. Tolong menolong dalam dosa (al-7$m1) ........ccccceeeveeveniieveniennee. 55

5. Tolong menolong dalam permusuhan (al- ‘udwan) ....................... 57

C. Tujuan dan Manfaat 7a’awiinn ..........c.ccccooiviiiiinieien e, 58

XXi



BAB IV PENAFSIRAN SERTA IMPLIKASI TA’ARUF DAN TA’AWUN

BAGI KEHIDUPAN ..o 62
A. Pandangan Mufassir Terhadap Ta arufdan Ta’awun .......................... 62

1. Ta’aruf dan ayat-ayatnya ... 62

2. Ta’awun dan ayat-ayal ..........ccccceveiieeiieie e, 70

B. Relasi Ta’aruf dan Ta°awun ............ccccocevvviveiieeireie e 75

1. Memadukan hablum minan Nas ..........c.ccoceveiiienencnceeee, 75

2. Menerima Keragaman ........cccoceoerereneneniseeieneese e 77

C. Implikasi Ta aruf dan Ta’awun Bagi Konsep Kekinian .............cccc...... 79

1. Persaudaraan ........c.ccocooeiieiimienenie e 79

2. KEIUKUNAN oo 82

3. KESELATAAN .....ooieiiiieiec e 84

BAB Ve 87
PENUTUP ...t 87
A KESIMPUIAN .o 87
B. SAKaAN ..o 87
DAFTAR PUSTAKA et 89
CURRICULUM VITAE ...t 94

xXxii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam fakta kehidupan, manusia hidup di tengah masyarakat yang
multikultural, yakni dengan ras, suku, dan agama yang berbeda.! Hal ini, tidak
menutup kemungkinan tatkala antar manusia atau antar suku, dan bahkan antar
negara tidak saling mengenal maka yang ada mereka akan saling mencurigai
satu dengan yang lainnya, sehingga akan timbul konflik antar satu dengan yang
lain.

Sementara itu, sebagai makhluk sosial manusia tidak dapat lepas dari
adanya hubungan, interaksi dan kerjasama kepada sesamanya. Di mana dalam
interaksi tersebut tentu akan di temui banyak perbedaan dalam berbagai hal.
Itulah mengapa, dalam al-Qur’an terdapat istilah ¢a’aruf dan ta’awun. Yakni
sebuah anjuran agar saling mengenal, saling memahami untuk kemudian saling

tolong menolong sesama manusia. Mereka harus bekerja sama dan

! Masyarakat multikultural adalah sekelompok orang yang tinggal dan hidup menetap di
tempat yang memiliki karakteristik sendiri dan budaya yang mampu membedakan antar satu
komunitas yang lain, setiap komunitas akan menghasilkan budaya masing-masing yang akan
menjadi khas untuk masyarakat. Istilah multikultural ini menunjuk pada sebuah masyarakat yang
terdiri dari kelompok-kelompok atau suku-suku bangsa yang berbeda kebudayaan, tetapi terikat oleh
suatu kepentingan bersama yang bersifat formal di dalam sebuah wilayah. Lihat Middya Boty
“Masyarakat Multikultural”, JSA Vol. 1, No. 2 2017, him. 5.



topang menopang antara satu dengan yang lainnya demi mencapai kebahagiaan

dan kesejahteraannya.?

Kata ta’arufdan ta’awun bukanlah dua istilah yang disebut dan dibahas
secara beriringan dalam al-Qur’an. Istilah fa’aruf di jumpai dalam QS. Al-

Hujurat [49]:13. Allah berfirman:

vga;f &) \59)\&3 J“—-‘” bja_..o v:u.a.‘rj &5""3 ;_s (,S\..dr 61 U»LJ‘ \.@4\ (%)

P PR ~o,

V..L:«Aﬁ‘d\c:u-"w\.\.&

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan, menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia di antara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. (QS. al-
Hujurat : 13)3

Sementara istilah ta’awun ditemui pada QS. Al-Maidah [5]: 2

berikut:

i1 s ol B 4l \55::\3 Olgualls Sy s I ‘;’, ‘S,a.J\, A e sy
”~ Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.*

2 M. Quraish Shihab, Menabur Pesan llahi: al-Qur’an dan Dinamika Kehidupan Masyarakat

(Jakarta: Lentera Hati, 2006), him. 276.

518.

3 Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002), him.

4 Lihat Q.S. al-Maidah [5]: 2.



Secara penempatan dan penyebutan, istilah ta’arufdan ta’awun memang
tidak dihimpun dan ditemui dalam satu ayat langsung. Namun, secara makna,
maksud, dan tujuan yang tersirat dari kedua istilah ini pada masing-masing
ayatnya, mempunyai keterikatan antara satu dengan yang lain.

Proses ta’aruf yang ditawarkan al-Qur’an tersebut menjembatani
terjadinya interaksi yang baik serta terjalinnya sebuah hubungan yang harmonis
antara kedua belah pihak. Sehingga ketika proses saling mengenal (ta aruf),
kemudian saling mengerti dan memahami satu dengan yang lain sudah berjalan
dengan baik, maka di sinilah lahir satu sifat lainnya sehingga menumbuhkan
rasa toleran, saling memiliki, yang secara naluriah akan teraplikasi melalui
sikap saling menolong (za’awun) terhadap sesamanya.

Di samping itu, meski kedua term (ta’aruf dan za’awun) tidak disebut
dan dibahas secara bersamaan dalam al-Qur’an, pada satu sisi kedua term ini
memiliki titik temu. Dalam arti lain, ta’aruf dan ¢a’awun pada masing-masing
ayat tersebut sama-sama berbicara tentang etika, adab, atau cara dalam
bermuamalah. Anjuran untuk saling mengenal (ta’aruf), kemudian saling
tolong menolong yang ditawarkan dari kedua ayat di atas, merupakan anjuran
al-Qur’an untuk saling mengenal dan saling membantu, dengan tidak
membedakan ras, suku dan bangsa, tidak mengenal perbedaan agama, dan
sebagainya tetapi lebih mengedepankan membantu sesama umat manusia yang

membutuhkan pertolongan.

Ta’aruf dan fa’awun adalah dua term yang tidak asing didengar, dan

kerap diperbincangkan dalam kehidupan sehari-hari. Ta’aruf adalah proses



sedangkan za’awun adalah hasil dari proses tersebut. Maka hubungan ta aruf
dan za’awun dalam kehidupan bermuamalah sangat erat. Di mana, seseorang
tidak bisa berza’awun tanpa ta’aruf terlebih dahulu, demikian juga dengan

berta’awun akan semakin memperkuat dan memperindah pekenalan tersebut.

Sementara sekarang ini, ta’aruf lebih sering dipahami sebagai sebuah
proses perkenalan yang dijajaki oleh kedua belah pihak, (laki-laki dan
perempuan) sebelum proses pernikahan. Dalam pemahaman masyarakat umum,
banyak yang berasumsi bahwa ta ‘aruf merupakan suatu upaya saling mengenal
yang menjadi satu langkah untuk mendapatkan pasangan hidup. Sehingga tidak
heran jika ta’aruf yang sering menjadi perbincangan sekarang ini terkesan
hanya memiliki satu makna, yaitu proses perkenalan yang menjembatani

pernikahan.®

Secara umum, ta’aruf memiliki makna perkenalan. Namun, ta aruf
dalam bahasa al-Qur’an tidak sesederhana apa yang dipahami sekarang ini. la
memiliki makna yang lebih luas dari hanya sekedar mengenal. Karena pada
dasarnya, kata ta’aruf itu sendiri tidak hanya dimaknai sebagai sebuah proses
perkenalan yang identik dengan pernikahan. Dalam arti luas, ta aruf dimaknai
sebagai suatu anjuran untuk saling mengenal antara sesama manusia, tidak

terbatas Muslim atau non muslim lainnya.®

> Ari Pusparini, Agar Taaruf Cinta Berbuah Pahala (Yogyakarta: Pro-U Media, 2012),
him. 14.

6 Lihat Q.S. al-Hujurat [49]: 13.



M. Quraish Shihab dalam tafsirnya menjelaskan bahwa hakikat dari
ta’aruf yang ditawarkan al-Qur’an adalah menekankan perlunya saling
mengenal. Perkenalan itu dibutuhkan untuk saling menarik pelajaran dan
pengalaman dari pihak lain, guna meningkatkan ketakwaan kepada Allah yang
dampaknya tercermin pada kedamaian dan kesejahteraan hidup duniawi dan

kebahagiaan ukhrawi.’

Dalam tafsirnya, al-Tabari juga menyinggung kata ta’aruf sama halnya
dengan apa yang ungkapkan oleh M. Quraish Shihab. Al-Tabari menjelaskan
bahwa ta ‘aruf yang tersirat dalam ayat tersebut, yakni terciptanya manusia yang
berbangsa dan bersuku-suku merupakan suatu upaya untuk saling mengenal
antara satu dengan yang lain, lebih dari itu adalah untuk mendekatkan diri

kepada Allah.®

Dua pemahaman di atas memberikan keterangan bahwa konsep, maksud
dan makna ta’aruf berdasarkan al-Qur’an sedikit begeser dan menyempit
dengan ta’aruf yang dimaknai sekarang ini. Sehingga tidak menutup
kemungkinan jika apa yang diingini al-Qur’an melalui ta ‘aruf berbeda dengan

apa yang terjadi dalam konteks kehidupan sekarang.

Adapun penggabungan kedua tema (ta’aruf dan za’awun) dalam

penelitian ini, adalah untuk melihat relasi antara keduanya. Pada konteksnya,

7 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), him. 262.

& Muhammad Ibnu Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Ta 'wil al-Qur’an, him. 312. CD ROOM
Maktabah Syamela versi 2. 11.



di sini ta’aruf merupakan suatu proses sedangkan ta’awun adalah hasil atau
buah dari proses tersebut. Adanya za’awun tentunya harus melewati proses
ta ‘aruf dahulu, mengingat bahwa “mungkinkah seseorang bisa menolong tanpa
saling mengenal?” Karena salah satu pilar kesuksesan dalam segala urusan
bermasyarakat adalah tolong menolong. Hal demikian tidak akan terlaksana

bilamana proses ta’aruf di antara mereka belum terpenuhi.

Untuk melihat pengenalan seperti apakah yang dikehendaki al-Qur’an,
maka melalui penelitian ini, penulis akan mencoba mengupas dan mengungkap
kembali sisi lain yang ditawarkan al-Qur’an melalui proses ta’aruf, serta
melihat bagaimana implikasi ta’aruf bagi konsep ¢a’awun dalam kehidupan

bermasyarakat.

Dengan demikian, untuk menemukan intisari pemahaman dalam
penafsiran al-Qur’an, data-data yang diuraikan juga akan menghadirkan wacana
kesejarahan (asbabun nuzul), sesuai dengan pernyataan Ibn Daqiq bahwa
mengetahui sebab turunnya ayat (asbabun nuzul) merupakan sebuah metode

yang sangat ampuh untuk memahami makna ayat-ayat al-Qur’an.®

Di samping itu, dalam penelitian ini penulis merumuskan beberapa kajian
pokok yang menjadi fokus dalam kajian ini, di antaranya penulis akan
memaparkan ayat-ayat serta penjelasan mufassir dari kedua term tersebut, juga

akan memaparkan pesan-pesan yang diungkap melalui ta’aruf dan za’awun

® Jalaluddin al-Suyuti, al-7tgan fi ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr, 1951), him. 28.



dalam al-Qur’an, kemudian melihat bagaimana relasi serta implikasi keduanya
bagi kehidupan. Untuk lebih jelasnya, pokok pembahasan ini akan dirangkum

dalam rumusan masalah berikut.

. Rumusan Masalah
Adapun pembahasan yang dikaji melalui penelitian ini disederhanakan

melalui permasalahan berikut :

1.  Apa arti dan makna yang terkandung melalui ta’ aruf dan za’awun dalam
al-Qur’an?

2. Bagaimana penafsiran dan pendapat para mufassir terhadap ta’aruf dan
ta’awun dalam al-Qur’an?

3. Bagaimana implikasi ta aruf dan ¢a’awun bagi konsep kekinian?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini, tujuan yang ingin penulis capai adalah
terjawabnya rumusan masalah di atas. Di samping itu, kegunaan atau manfaat

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat membuka pandangan
baru dan mampu menjadi referensi atau masukan bagi perkembangan

kajian IImu al-Qur’an dan Tafsir, khususnya di UIN Sunan Kalijaga.



b. Di samping mampu menambah wawasan para peminat studi al-Qur’an
penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan kontribusi
pemikiran baru dalam khazanah pemikiran Islam, khususnya dalam
ranah kajian al-Qur’an.

2. Manfaat Praktis

Penulis berharap penelitian ini dapat membuka pandangan baru di
tengah-tengah masyarakat umum bahwa sesungguhnya ta’aruf dan
ta’awun menjadi salah satu pilar terjalinnya kerukunan dalam menjalani
kehidupan bermasyarakat. Mengingat bahwa etika dan permasalahan ini
masih sedikit masyarakat yang mengaplikasikannya, dengan begitu
penelitian ini dapat digunakan sebagai kajian pertimbangan rujukan

terhadap masalah tersebut.

D. Tinjauan Pustaka
Kajian tentang ta’aruf dan ta’awun telah banyak dilakukan oleh para
peneliti sebelumnya. Sejauh telaah yang penulis lakukan, Dalam beberapa
karya tersebut belum terdapat karya ilmiah yang secara khusus dan rinci
membahas kedua istilah ini (ta aruf dan ta’awun) dalam semua aspek. Namun
tidak sedikit juga penelitian terdahulu yang mencoba mengkolaborasikan
mengenai ta’aruf dan ta’awun baik dari ranah sosial dan nilai-nilai keislaman

lainnya. Berikut beberapa penelitian terdahulu mengenai ta ‘aruf dan ta’awun:

1. Ta’aruf



Pertama yakni, penelitian yang dilakukan oleh Sabar Barokah dalam
skripsinya dengan judul “ Pacaran dan Ta’aruf Menuju Pernikahan dalam
Pandangan Hukum Islam”. Penelitian ini, menekankan bahwa Islam tidak
mengenal adanya budaya pacaran, melainkan ta’aruf sebagai upaya
pengenalannya. Ta’aruf dalam kajian ini, di samping sebagai sebuah
sarana yang menjembatani pernikahan, lebih dari itu ia menjadi salah satu
cara lain untuk menjalin kerjasama dalam berbisnis.°

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Reni Nurmawati dengan judul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Proses Ta’aruf dalam Pembentukan
Keluarga Sakinah Pada “Rumah Ta’aruf Taman Surga” Binaan Ustadz
Awan Abdullah”. Fokus penelitiannnya yakni berbicara tentang ta aruf
dalam ranah pernikahan. Di samping itu, ta’aruf yang diangkat dalam
skripsi ini, menurut penulis menjadi salah satu langkah untuk mengenal
satu sama lain dengan cara baik agar tidak ada penyesalan saat
pernikahan.*

Ketiga, Jurnal penelitian oleh Eliyyil Akbar dengan judul “Ta’aruf
dalam Khitbah Perspektif Syafi’i dan Ja’fari”. Penelitian ini berbicara
tentang adanya sebuah kontribusi yang ditawarkan Imam Syafi’i dan

Imam Ja’fari di kalangan umum bahwa dengan ta’aruf perjajakan awal

10 Sabar Barokah, “ Pacaran dan Ta’aruf Menuju Pernikahan dalam Pandangan Hukum
Islam”, Skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Purwokerto, 2016.

11 Reni Nurmawati, “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Proses Ta’aruf dalam Pembentukan
Keluarga Sakinah Pada “Rumah Ta’aruf Taman Surga” Binaan Ustadz Awan Abdullah”, Skripsi
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 2017.
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untuk mengenal calon pasangan sebelum menuju ke jenjang pernikahan,
dalam proses perjajakannya ada adab tertentu yang harus ditaati dan
pelaksanaan proses ta’aruf ada perantara atau wali sebagai mediator,
selain itu untuk menjaga dan membudayakan keteraturan syariat agama
agar tidak hilang ditelan zaman di mana aturan agama dijadikan pedoman
dalam melakukan tindakan.*?

Keempat, salah satu karya tulis oleh Abdurrahman al-Mukaffi dengan
judul “Pacaran Dalam Kacamata Islam”. Secara garis besar, penelitian
ini mengkaji tentang ranah pacaran hingga batasan ta’aruf. Di sana al-
Mukaffi menjelaskan bahwa dalam proses ta’aruf seorang perempuan
boleh memandang laki-laki, asalkan tidak melihat pada aurat laki-laki dan
tidak dibarengi syahwat atau dikhawatirkan menimbulkan fitnah.
Demikian juga, laki-laki boleh memandang perempuan, asalkan tidak
pada auratnya (hanya memandang pada wajah dan telapak tangan) serta
tidak diiringi dengan syahwat atau dikhawatirkan menimbulkan fitnah.*?

Dalam penelitian ini, penulis juga memaparkan tentang perbedaan
antara pacaran dan ta aruf. Sehingga dalam penelitian ini memiliki sedikit
kesamaan dengan penelitian di atas, yaitu sama-sama berbicara tentang

ta’aruf dan pacaran. Hanya saja dalam penelitian yang peneliti susun

12 Eliyyil Akbar, “Ta’aruf dalam Khitbah Perspektif Syafi’i dan Ja’fari”, Musawa, Vol. 14,
No. 1, Januari 2015.

13 Abdurrahman al-Mukaffi, Pacaran Dalam Kacamata Islam (Jakarta: Media Dakwah,
2012), him. 167.



11

berbeda dalam pembahasan, yaitu lebih berbicara pada ta’aruf yang
berdapat dalam surat al-Hujurat [49]: 13.

Selanjutnya, buku yang ditulis oleh Ari Pusparini dengan judul “Agar
Taaruf Cinta Berbuah Pahala”. Kajiannya merangkum berbagai ulasan
lengkap tentang ta’aruf dalam ranah pernikahan. Dalam buku ini,
dijelaskan panjang lebar mengenai ta aruf, mulai dari waktu memutuskan
ta aruf hingga melangkah menuju pernikahan barakah.*

Melalui beberapa kajian dan penelitian tentang ta aruf sebelumnya,
maka dalam penelitian ini penulis akan mencoba mencari titik perbedaan
dalam kajian selanjutnya. Jika dalam kajian dan penelitian sebelumnya,
ta’aruf hanya dibahas dalam lingkup pernikahan saja, maka dalam
penelitian ini penulis mencoba mengulas dan memaparkan ta ‘aruf melalui
beberapa perspektif, mulai dari pesan al-Qur’an di balik kata ta’aruf
hingga makna dan tujuan akhir dari proses ta’aruf itu sendiri. Lebih
jauhnya, penulis akan mencoba melihat ranah lain yang ditawarkan oleh
proses ta aruf, seperti saling mengenal, mengerti, dan saling memahami,
sehingga dengan proses tersebut lahirlah sifat empati dan saling tolong
menolong (za’awun) antar sesama.

Ta’awun

Diskursus ta’awun kerap didengar dan jumpai dalam kehidupan

sehari-hari, ini membuktikan bahwa term ta’awun ini bukanlah kajian

1% Aini Pusparini, Agar Ta’aruf Cinta Berbuah Pahala (Yogyakarta: Pro-U Media, 2013).
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yang baru-baru ini digagas. Dalam beberapa peneiltian sebelumnya, baik
dalam bentuk skripsi, jurnal, dan tulisan-tulisan lainnya istilah ta’awun
telah mewarnai kajian dan pembahasan-pembahasan dalam beberapa

penelitian sebelumnya.

Pertama, Ichlasul Amal, dalam skripsinya “ Implementasi Ta’awun
dalam Praktik Bantuan Hukum Oleh Advokat”. Dalam penelitian ini,
peneliti mula-mula memaparkan beberapa ciri orang yang memilki sikap
ta’awun. Biasanya orang yang memiliki sikap za’awun akan memiliki
jiwa sosial yang tinggi, memiliki hati yang lembut, menghindari
permusuhan, mengutamakan persaudaraan, tidak mengharap imbalan atas
apa yang diperbuat dalam menolong orang lain yang membutuhkan, juga

ikhlas dalam beramal.®

Tulisan ini meyinggung bahwa sifat tolong menolong (za’awun)
sangat dianjurkan dalam bermasyarakat dan bernegara. Tolong menolong
dalam umat Islam tidak mengenal ras suku dan bangsa, tidak mengenal
perbedaan agama, dan sebagainya tetapi lebih mengedepankan membantu

sesama umat manusia yang membutuhkan pertolongan. Karena salah satu

15 Ichlasul Amal, “Implementasi Ta’awun dalam Praktik Bantuan Hukum Oleh Advokat:
Studi di Perhimpunan Advokat Indonesia Malang”, Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang 2016.
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pilar kesuksesan dalam segala urusan bermasyarakat adalah tolong

menolong.®

Berbeda dengan kajian yang akan dipaparkan oleh penulis, di samping
melengkapi dan meyelarasi beberapa penjelasan tentang ¢a’awun
sebelumnya, penulis mencoba mengungkap sebuah sikap atau sebuah
proses yang dilalui sehingga melahirkan sifat ta’awun dalam diri
seseorang, karena sikap tolong menolong atau fa ’awun di sini merupakan

implikasi dari adanya sikap saling kenal mengenal antar sesama.

Kedua, jurnal yang ditulis Hamidah menjelaskan bahwa ta’awun
merupakan salah satu bagian atau pilar terbentuknya Ukhuwah
Islamiyyah.'” Sikap ta’awun ini lahir bilamana sikap saling mengenal,
memahami antara satu dengan yang lain sudah terjalin baik, maka di
situlah timbul rasa za’awun. Ta’awun dapat dilakukan dengan hati (saling
mendo’akan), pemikiran (saling menasehati), dan aman (saling

membantu)*e.

16 Ichlasul Amal, “Implementasi Ta’awun dalam Praktik Bantuan Hukum Oleh Advokat:
Studi di Perhimpunan Advokat Indonesia Malang”, Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang 2016.

17 Ukhuwah Islamiyyah adalah kekuatan iman dan spiritual yang dikaruniakan Allah kepada
hamba-Nya yang beriman dan bertagwa yang menumbuhkan perasaan kasih sayang, persaudaraan,
kemuliaan, dan rasa saling percaya terhadap saudara seakidah. Dengan demikian, akan timbul sikap
saling menolong, saling pengertian dan tidak menzhalimi harta maupun kehormatan orang lain,
demikian itu muncul karena Allah semata.

18 Hamidah, “Al-Ukhuwah al-Ijtima’iyah wa al-Insaniyah: Kajian Terhadap
Pluralisme Agama dan Kerjasama Kemanusiaan”, Intizar, Vol. 21, No. 2, 2015, him. 331.
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Ketiga, sebuah karya yang ditulis oleh lbnul Qayyim al-Jauzy dengan
judul “Tolong Menolong Dalam Kebajikan dan Takwa”. lbnul Qayyim
menjelaskan bahwa hakikat ta’awun yang ditawarkan al-Qur’an adalah
salah satu sikap yang identik dengan kebaikan. Ibnul Qayyim juga
menjelaskan bahwa tingakatan tertinggi dari tolong menolong yakni;
tolong menolong atas kebaikan dan ketakwaan serta tolong menolong atas
tujuan berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya baik dengan kekuatan
tangan,lisan, hati, bantuan, dan nasihat-nasihat baik berupa pengajaran

dan hal baik lainnya.®

Melalui beberapa kajian tentang fa’awun dari penelitian-penelitian
sebelumnya, Maka dalam karya ini, penulis akan mencoba mengulas
kembali tentang hakikat fa’awun yang diperintahkan dalam al-Qur’an,
serta menguraikan gambaran umum tentang ta’awun, kemudian melihat
relasi antara ta’awun dan ta’aruf dalam al-Qur’an, serta melihat

bagaimana peran keduanya dalam kehidupan sehari-hari manusia.

E. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu langkah yang diperlukan dalam

sebuah penelitian guna memandu peneliti tentang urutan bagaimana penelitian

19 Ibnul Qayyim al-Jauzy, Tolong Menolong dalam Kebajikan dan Takwa (Solo: Hazanah
llmu, 1994), him. 105. Lihat juga QS. Al-Maidah [5]: 2.
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akan dilakukan, yaitu dengan alat apa dan prosedur yang bagaimana suatu
penelitian dilakukan.

Adapun jenis, sifat penelitian, teknik pengumpulan data, pendekatan
maupun analisis data dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ada pada ayat-ayat yang di dalamnya terdapat kata
ta aruf dan za’awun. Pertama, penelitian ini di mulai dengan menghimpun
ayat-ayat yang mengandung kata ta’aruf dan ta’awun, melihat asbabun
nuzulnya, kemudian menyajikan beberapa pandangan mufassir terhadap
ayat-ayat tersebut guna melihat kembali makna sebenarnya dari kata

ta’aruf dan ra’awun seperti halnya yang diingini al-Qur’an.

2. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library research),
yaitu suatu bentuk penelitian yang sumber datanya diperoleh dari data
kepustakaan.? Dalam hal ini, peneliti mengumpulkan data-data penelitian
yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti yakni dengan merujuk
pada sumber data buku-buku, kitab-kitab tafsir, dan beberapa jurnal

ilmiah.

3.  Sumber Data

20 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea
Press, 2014), him. 59.

21 Abudin Nata, Metode Studi Islam ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), him. 125.
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Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua
jenis sumber data, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

Sumber data primer penelitian ini berpijak pada al-Qur’an.

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah kitab-kitab tafsir.
Seperti  Tafsir Al-Tabari, Tafsir Al- Qurtubi, tafsir al-Misbah dan
beberapa tafsir lainnya. Selain itu, kitab yang membahas kata zaarufdan
ta’awun serta derivasinya, antara lain A/-Mufiadat fi Garib al-Qur’an dan
Mufradat Alfaz al-Qur’an, kamus-kamus bahasa arab dan kamus-kamus
al-Quran misalnya Lisan al-‘Arab, Mu‘jam al-Wasit, Mu‘jam wa TafSir
Lugawi Ii Kalimat al-Qur’an, dan Mu ‘jam Mufahras Ii Alfaz al-Qur’an.
Literatur lain yang peneliti jadikan rujukan ialah buku-buku, artikel-

artikel maupun karya ilmiah yang relevan dengan tema yang dibahas.

Pengolahan Data

Dalam penelitian ini, data-data yang telah didapat dan dikumpulkan

akan diolah dengan cara-cara berikut :

Pertama: deskripsi, yaitu dengan menguraikan makna-makna ta aruf
dan ta’awun yang terdapat dalam kamus dan al-Qur’an, kemudian
mengelompokkan ayat-ayat tentang ta’aruf dan ta’awun serta
mengemukakan beberapa pendapat para mufassir tentang makna kata
tersebut. Kedua: analisis, yaitu melakukan analisa terhadap bentuk-bentuk

kata ta aruf dan ¢a’awun dalam al-Qur’an dengan beragam maknanya.
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Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan untuk mengolah data
ini, penulis mengutip tulisan Abdul Mustaqim dalam bukunya “Metode
Penelitian al-Qur’an dan Tafsir” yakni dengan merujuk kepada metode
Abdul Hayyi al-Farmawi. Penulis mengambil beberapa langkah yang

dianggap perlu dalam penelitian ini, di antaranya :

a. Menetapkan topik yang akan dibahas. Kata yang di maksudkan adalah
kata ta aruf dan ta’awun.

b. Menghimpun ayat-ayat yang dengan masalah ta aruf dan ¢a’awun.

c. Mencari asbab nuzul dari ayat tersebut.

d. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-masing.

f. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna.

g. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis dan pandangan ulama
yang relevan dengan pokok pembahasan.

h. Mempelajari ayat tersebut secara keseluruhan.?

F. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini tersusun dalam V (lima) bab yang masing-masing bab
membahas persoalan sendiri-sendiri, tetapi tetap berkaitan antara satu dengan
yang lainnya. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

22 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2014),
him. 65-66.
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Bab pertama berisi tentang pendahuluan, latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode

penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua menjelaskan tentang tinjauan umum terkait ta ‘aruf. Pertama
dari pengertian, ayat-ayat terkait za 'aruf, kandungan ayat, serta mengungkap

pesan-pesan yang terkandung melalui kata za ‘aruf dalam al-Qur’an.

Bab ketiga menjelaskan tentang tinjauan umum terkait ta’awun,
menyebutkan ayat-ayat terkait ¢a’awun, memaparkan ragam bentuk ta’awun,
serta mengungkap pesan-pesan yang terkandung melalui kata ¢a’awun dalam

al-Qur’an.

Bab keempat, membahas dan menjelaskan tentang penafsiran ayat-ayat
ta’aruf dan ta’awun juga korelasi antara ta’aruf dan za’awun dalam al-Qur’an,

serta bagaimana implikasi dan urgensi ¢a’aruf dan ta’awun bagi kehidupan.

Bab kelima, memuat tentang kesimpulan atau poin-poin penting yang
menjadi hasil dari penelitian ini, serta saran-saran yang ditujukan kepada

pembaca untuk penelitian lebih lanjut.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data, penulis memperoleh
kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian mengenai Ta aruf dan 7a’awun
dalam al-Qur’an sebagai berikut:

Pertama, interpretasi ta’aruf yang ditawarkan al-Qur’an tidak hanya
terbatas pada anjuran kenal mengenal dalam ranah pernikahan saja. Lebih jauh
dari itu, Quraish Shihab menggarisbawahi bahwa diksi fa’aruf (saling
mengenal) ini membuka peluang relasi untuk saling memberi manfaat. Oleh
karena itu, ayat yang berbicara mengenai ta 'aruf tersebut menekankan saling
menarik pelajaran dan pengalaman pihak lain guna meningkatkan ketakwaan
kepada Allah.

Kedua, keberagaman adalah realitas yang harus kita terima. Seseorang
yang menolak keberagaman berarti menolak realitas itu sendiri. Akan tetapi,
selain beragam manusia juga memiliki titik penyatuan, yakni manusia
tersatukan dalam asal penciptaan, yakni seluruh manusia berasal dari satu laki-
laki dan satu perempuan (Adam dan Hawa). Segala sesuatu meliki tujuan.

Demikian juga penciptaan manusia yang beragam. Allah menegaskan bahwa

86
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fakta penciptaan yang telah membentuk ragam bangsa serta varian suku yang
berbeda itu diarahkan untuk dapat saling kenal mengenal.

Ketiga, relasi antara ta ‘aruf dan ta’awun bagi kehidupan pada masing-
masing ayatnya sama-sama berbicara tentang etika, adab, atau cara dalam
bermuamalah. Anjuran untuk saling mengenal (fa’aruf), kemudian saling
tolong menolong yang ditawarkan dari kedua ayat di atas, merupakan anjuran
al-Qur’an untuk saling mengenal dan saling membantu, dengan tidak
membedakan ras, suku dan bangsa, tidak mengenal perbedaan agama, dan
sebagainya tetapi lebih mengedepankan membantu sesama umat manusia yang
membutuhkan pertolongan.

Keempat, Hubungan fa’aruf dan ta’awun dalam kehidupan
bermuamalah sangat erat. Di mana, seseorang tidak bisa berta’awun tanpa
ta‘aruf terlebih dahulu, demikian juga dengan berta’awun akan semakin

memperkuat dan memperindah pekenalan tersebut.

. Saran

Penulis menyadari bahwa hasil penelitian ini masih sangat jauh dari
kesempurnaan, hal ini karena keterbatasan kemampuan penulis dalam
memahami dan mengolah kata terkait pembahasan ini. Bagi peneliti
selanjutnya, perlu kiranya untuk mengembangkan hasil penelitian ini guna
menemukan konsep yang lebih komprehensif tentang ta’aruf dan ta’awun
dalam al-Qur’an. Juga kepada para pembaca diharapkan tidak hanya

mengetahui isi penelitian ini, namun juga mengetahui makna dan pesan serta
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nilai-nilai yang terkandung sehingga dapat memanfaatkan nilai-nilai moral

yang terdapat dalam penelitian ini.
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